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ABSTRAK 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah metode penemuan terimbing berbantuan media 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN 14 Turatea. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui metode penemuan 
terbimbing berbantuan media pembelajaran pada siswa kelas IV SDN 14 Turatea. Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian 
ini adalah murid kelas IV SDN 14 Turatea sebanyak 17 orang pada tahun ajaran 2022-2023. Prosedur 
penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang tuntas secara individual hanya 10 orang atau 59% dan 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 69. Sedangkan pada siklus II dimana dari 17 murid terdapat 14 
orang atau 82,35% telah memenuhi KKM dan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 81,76. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, disimpulkan penerapan metode penemuan terbimbing berbantuan media 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 14 Turatea . 

 
Kata Kunci : hasil belajar, metode penemuan terbimbing, media pembelajaran 
 

ABSTRACT 
 
The formulation of the problem in this study is whether the guided discovery method assisted by learning 
media can improve mathematics learning outcomes in fourth grade students at SDN 14 Turatea. The 
purpose of this study was to improve mathematics learning outcomes through guided discovery methods 
assisted by learning media in fourth grade students at SDN 14 Turatea. This type of research is 
Classroom Action Research (PTK) which is carried out in two cycles. The subjects in this study were 
17 grade IV students at SDN 14 Turatea in the 2022-2023 academic year. Research procedures include 
planning, implementation of action, observation and reflection. The results showed that in the first cycle 
of students who completed individually only 10 people or 59% and the average score obtained was 69. 
Meanwhile in the second cycle where out of 17 students there were 14 people or 82.35% had fulfilled 
the KKM and the average score -the average obtained was 81.76. Based on the results of this study, it 
was concluded that the application of the guided discovery method assisted by learning media can 
improve student learning outcomes in class IV SDN 14 Turatea. 
 
Keywords: learning outcomes, guided discovery methods, learning media 
 
 
PENDAHULUAN 

Kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu komponen terpenting dalam sebuah 

sistem pendidikan. Di dalamnya memuat serangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh 

pendidik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan nilai (transfer of knowledge and value) 
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kepada peserta didik guna mewujudkan insan yang berpengetahuan dan berakhlak mulia 

(Wibowo, 2019). 

Pembelajaran matematika merupakan suatu pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung, mengukur serta menggunakan rumus matematika 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan fungsi pada pembelajaran 

tersebut maka diperlukanlah suatu pembelajaran yang dapat melatih daya pikir serta nalar, 

menyelesaikan permasalahan dan mengkomunikasikan gagasan serta pembentukan 

keterampilan matematika (Wahyuni, 2016). 

Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari dan menjadi basis bagi pengembangan Iptek. Pentingnya matematika ini tidak sejalan 

dengan bagaimana matematika tersebut dipelajari oleh siswa-siswa di sekolah. Saat ini, 

beberapa konsep matematika dipelajari siswa tanpa makna (sense). Padahal ketika siswa 

memahami suatu konsep, maka ia akan lebih mampu menerapkan konsep tersebut dalam 

pemecahan masalah matematika dan lebih mampu dalam belajar sesuatu yang baru (Komariyah 

& Laili, 2018). 

Jika dihubungkan dengan kehidupan, matematika juga merupakan salah satu cabang 

ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting dalam menunjang berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan tekhnologi (IPTEK). Pentingnya matematika juga tercantum dalam Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional (USPN) Nomor 20 Tahun 2003 pasal 37 yang mewajibkan 

matematika sebagai salah satu ilmu yang harus dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah. Pentingnya peranan matematika menjadikan mata pelajaran matematika yang 

diajarkan di setiap jenjang pendidikan (Yurniawati & Noornia, 2015). Berkaitan dengan hal 

itu, diperlukan keterampilan dan kemampuan guru dalam menyiapkan suatu perencanaan untuk 

menciptakan pembelajaran matematika yang efektif, menantag dan mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa (Annajmi & Afri, 2019). 

Pemilihan dan penggunaan metode dalam kegiatan belajar mengajar merupakan suatu 

kegiatan yang harus dilakukan oleh pendidik. Hal ini penting dilakukan guna mendukung 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran agar dapat berjalan secara optimal dan tepat sasaran. 

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

menentukan strategi pembelajaran. Menurut sagala metode adalah cara yang digunakan oleh 

guru dalam mengolah informasi yang berupa fakta, data dan konsep pada proses pembelajaran. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan adalah menggunakan 

pendekatan tertentu, karena suatu pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

cara sistematis untuk mencapai suatu tujuan pengajaran dan untuk memperoleh kemampuan 
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dalam mengembangkan evektivitas belajar yang dilakukan oleh guru dan siswa. Untuk 

mengantisipasi masalah tersebut maka dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat, sehingga 

dapat meningkatkan keaktivan siswa dalam pembelajaran matematika. Guru terus berusaha 

menyusun dan menerapkan berbagai metode pembelajaran yang bervariasi agar tercipta 

suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Salah satunya dengan menerapkan 

metode penemuan terbimbing. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari Setrorini (2021), dengan judul penelitian 

“Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Penemuan Terbimbing (Guided 

Discovery) Siswa Kelas IV DI SD Negeri 3 Plalangan Semester I”. Hasil penelitian oleh Indah 

Lestari Setrorini menunjukkan bahwa penerapan metode penemuan terbimbing  (guided 

discovery) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ada peningkatan hasil belajar mencapai 

20% dari 60% siklus I menjadi 80% siklus II melalui metode penemuan terbimbing (guided 

discovery). 

Berdasarkan hasil observasi dan dialog antara peneliti dengan wali kelas IV di UPT 

SDN 14 Turatea pada tanggal 16 November 2022 menyatakan bahwa hasil belajar matematika 

siswa memiliki nilai yang rendah. Hal ini dapat terlihat dari 17 siswa kelas IV di SDN 14 

Turatea hanya 9 siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan 8 siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa 

kelas IV SDN 14 Turatea pada mata pelajaran matematika yaitu 70. Dengan adanya siswa yang 

tidak mencapai nilai KKM maka proses pembelajaran belum dikatakan berhasil. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pada pembelajaran matematika ditemukan berbagai 

masalah yakni, 1) Keaktivan siswa dalam mengikuti pembelajaran belum nampak; 2) Siswa 

jarang mengajukan pertanyaan, walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika ada 

hal-hal yang belum jelas atau kurang paham; 3) Siswa kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika, mereka cenderung hanya berharap pada hasil pekerjaan 

temannya yang dianggap pintar. Hal ini menggambarkan efektivitas pembelajaran dalam kelas 

masih rendah. Sebagai upaya untuk menyikapi permasalahan pembelajaran matematika yang 

terjadi di SDN 14 Turatea, maka perlu adanya suatu metode pembelajaran yang inovatif dan 

dapat mengaktifkan siswa di dalam kelas. Salah satu metode yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan metode penemuan terbimbing. Metode penemuan terbimbing merupakan 

metode pembelajaran aktif yang melibatkan siswa untuk menemukan sendiri konsep yang 

sedang dipelajari dengan bimbingan guru, sehingga konsep yang ditemukan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan saat ini terkait hasil belajar siswa melalui 

metode penemuan terbimbing, menurut (Indrasari, 2016) diperoleh dari hasil penelitian bahwa 

dengan menerapkan metode penemuan terbimbing siswa lebih antusias dalam belajar sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hasrat 

dan keinginan untuk belajar. Menurut  (Setyorini et al., 2021) metode penemuan terbimbing 

(guided discovery) dapat diterapkan untuk memupuk atau merangsang dan menjadi dorongan 

aktivitas belajar serta terbukti bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang mempunyai 

hasil belajar yang rendah dapat terpancing dan terpicu untuk bisa bersaing dengan teman-

temannya yang aktif. Dalam pembelajaran metode penemuan terbimbing ini selain menuntut 

siswa bisa berpikir aktif, berpikir kritis dan dapat menganalisa materi dengan sistemtis juga 

dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang tinggi dan siswa mempunyai keberanian berbicara 

didepan orang lain guna menyampaikan gagasan yang muncul dari ide-idenya. Selain itu, 

metode penemuan terbimbing dapat melatih siswaterbiasa mengerjakan tugas dengan mandiri 

dan mempunyai rasa kebersamaan yang tinggi. Sehingga pengajaran dengan metode penemuan 

terbimbing (guided discovery) ini sangat bermanfaan baik bagi siswa maupun bagi guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian adalah sebuah titik tolak pemikiran yang akan membantu 

pelaksanaan kerja yang lebih efektif, merancang cara pengumpulan data yang bermanfaat 

terhadap penelitian, kemudian untuk dianalisis dan mencari peranan yang dapat digunakan 

sebagai pedoman. Ditinjau dari tempatnya, penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas.  

Sesuai dengan jenis penelitian yakni PTK maka rencana tindakan yang akan dilakukan 

terdiri dari dua siklus. Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, 

seperti yang telah didesain dalam faktor-faktor yang diselidiki. Untuk mengetahui 

permasalahan yang menyebabkan hasil belajar siswa belum maksimal di SDN 14 Turatea 

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dengan berpedoman pada refleksi 

awal, maka prosedur pelaksanaan penelitian melalui tahap atau siklus. Dimana setiap siklus 

melalui empat langkah yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, Tahap observasi dan tahap 

refleksi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Tes Observasi 

dan Teknis analisis data dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Berdasarkan data 

dari lembar observasi dan lembar jawaban siswa serta catatan selama observasi kemudian 

dilakukan analisis. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: Data aktivitas siswa Data hasil 

belajar siswa 
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HASIL PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dengan setiap siklus ada 

tiga pertemuan. Sebelum dilaksanakan penelitian, dilakukan observasi terlebih dahulu terhadap 

proses pembelajaran Matematika di kelas IV SD Negeri 14 Turatea. Hal ini bertujuan untuk 

melihat perkembangan alur setiap siklus. 

Pembelajaran matematika melaui metode penemuan terbimbing di kelas IV SD Negeri 

14 Turatea merupakan suatu proses yang mencakup : (1) perencanaan pembelajaran; (2) 

pelaksanaan tindakan pembelajaran; (3) observasi dalam penelitian dan (4) refleksi tindakan. 

Pada bab ini akan dibahas dan dianalisis hasil-hasil penelitian yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung yaitu tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa baik 

perubahan perilaku, berupa keaktifan, kehadiran, ketuntasan belajar, maupun hasil belajar 

siswa dalam belajar matematika melalui metode penemuan terbimbing. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mengadakan kunjungan pada sekolah yang 

akan dijadikan tempat penelitian untuk melakukan koordinasi dengan kepala sekolah agar 

diizinkan melakukan penelitian pada sekolah yang dipimpinnya. Hasil koordinasi peneliti 

diizinkan untuk melakukan penelitian pada sekolah tersebut. Selanjutnya kepala sekolah 

menyerahkan sepenuhnya kepada guru matematika sekaligus yang menjadi wali kelas IV untuk 

membicarakan rencana selanjutnya. 

Berdasarkan hasil koordinasi guru kelas dengan kepala sekolah, maka kelas IV SD 

Negeri 14 Turatea dijadikan sebagai tempat sumber data penelitian. Berdasarkan informasi dari 

guru mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV. Maka penelitian ini akan 

dilaksanakan pada siswa kelas IV semester II tahun pelajaran 2022/2023 SD Negeri 14 Turatea. 

Metode pelaksanaannya mengikuti prinsip kerja Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 

dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan 

penelitian dimulai pada tanggal 20 Mei 2023 sampai dengan 03 Juni 2023 dengan waktu 

sebagaimana proses pembelajaran berlangsung yakni 08.00-09.15 Wita. 

Data penelitian berupa hasil belajar siswa diperoleh dengan melakukan tes hasil belajar 

pada akhir siklus I dan II, sedangkan data pendukung berupa aktivitas belajar siswa yang 

muncul selama pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Data 

tersebut ditabulasikandalam tabel lalu dinilai dan dihitung nilai frekuensi dan persentasenya 

kemudian menjadi sumber acuan untuk interpretasi dalam analisis deskriptif. 

Pelaksanaan tindakan pembelajaran, peneliti bertindak sebagai pelaksana pembelajaran 

(guru) dan guru bertindak sebagai observer. Tahap-tahap pembelajaran setiap tindakan 

disesuaikan dengan tahap-tahap pembelajaran yang berdasarkan pada metode penemuan 
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terbimbing. Deskripsi pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa disajikan sebanyak dua siklus. 

Pelaksanaan tindakan siklus I, dengan materi pokok Penjumlahan Pecahan sedangkan 

pada tindakan siklus II dengan materi pokok Pengurangan Pecahan. 

Kegiatan inti yang dilakukan guru dalam pertemuan 1 pada siklus I, yang dilaksanakan 

mulai pukul 08.00-09.15 yang di hadiri 15 orang siswa dengan materi pelajaran penjumlahan 

pecahan berpenyebut yang sama dan berpenyebut berbeda, kemudian guru mengelompokkan 

siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing beranggotakan 3. Kemudian guru 

membagikan LKPD berupa masalah yang berhubungan dengan penjumlahan pecahan. 

Selanjutnya dalam tahap inti pembelajaran diawali dengan pendahuluan dan disesuaikan 

dengan tahapan-tahapan pada metode penemuan terbimbing yaitu: mengarahkan siswa pada 

masalah, mengorganisasikan siswa dalam belajar, membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, menyajikan atau mempresentasikan hasil kegiatan 

Kegiatan akhir yang dilakukan guru dengan materi penjumlahan pecahan berpenyebut 

yang sama dan berpenyebut berbeda yaitu guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir 

dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. Memberikan pesan-

pesan moral yaitu untuk lebih giat lagi dalam belajar dan mengulang kembali pelajaran yang 

telah dipelajari. 

Pada pertemuan ini guru membagikan evaluasi atau tes akhir siklus setiap siswa untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa pada materi penjumlahan pecahan. 

Proses observasi pelaksanaan tindakan oleh guru sebagai observer dan peneliti sebagai 

guru untuk mengamati jalannya proses pembelajaran kegiatan siswa dan guru dengan 

menggunakan lembar pengamatan atau observasi yang sudah disediakan 

tindakan siklus I (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian 

implementasi rencana pembelajaran menenai proses pembelajaran matematika melalui metode 

penemuan terbimbing pada aspek guru adalah 8 indikator (24 poin) yang direncanakan pada 

pertemuan I hanya mendapat skor 54 dengan indikator keberhasilan 56,25% dan pertemuan II 

mendapatkan skor 65 dengan indikator keberhasilan 68%, guru belum sepenuhnya 

melaksanakan indikator secara sempurna. Berdasarkan hal tersebut makan kinerja yang 

dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan pertemuan 

I kurang dan pertemuan II cukup. 

tindakan siklus I (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa pencapaian 

implementasi rencana pembelajaran mengenai proses pembelajaran matematika melalui 

metode penemuan terbimbing pada aspek siswa adalah 5 indikator yang direncanakan pada 
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pertemuan I hanya mendapat skor 12,5 dengan indikator keberhasilan 62,5% dan pertemuan II 

hanya mendapatkan skor 13,6 dengan indikator keberhasilan 68%, siswa belum sepenuhnya 

melaksanakan indikator secara sempurna. 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan 

terbimbing selama dua pertemuan pada siklus I dan diakhiri dengan melakukan tes pada akhir 

siklus, maka diperoleh hasil tes belajar sebagaimana terlampir pada lampiran 10. 

Berdasarkan data pada lampiran 10, diperoleh gambarang bahwa dari 17 siswa kelas 

IV pada siklus I terdapat 10 siswa atau 59% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) dan secara keseluruhan dari 17 siswa nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 69 atau 

dalam skala deskriptif terkategori kurang. Adapun secara individual, nilai yang dicapai siswa 

tersebar dari nilai terendah 40 sampai dengan nilai tertinggi 90 dari nilai ideal yang mungkin 

dicapai 100. Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi dan presentase nilai hasil belajar siswa 

dan skala deskriptifnya, maka dapat dilihat pada tabel 4.3 

 
Tabel 1 Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Nilai Kategori  Jumlah Siswa Persentase (%) 
90-100 Sangat Baik (A) 2 11,76 
80-89 Baik (B) 6 35,30 
70-79 Cukup (C) 2 11,76 
60-69 Kurang (K) 3 17,65 
0-59 Sangat Kurang (SK) 4 23,53 

Jumlah  17 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas diperoleh gambaran bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas IV pada siklus I umumnya dalam skala deskriptif terkategori sangat 

kurang sebanyak 4 siswa atau 23,53, kategori kurang sebanyak 3 siswa atau 17,65, kemudian 

kategori cukup sebanyak 2 siswa atau 11,76, kategori baik sebanyak 6 siswa atau 35,30, dan 2 

siswa atau 11,76 yang terkategori sangat baik. Kemudian untuk melihat presentase ketuntasan 

hasil belajar matematika dengan menerapkan metode penemuan terbimbing berbantuan media 

pembelajaran pada siswa kelas IV SDN 14 Turatea, pada siklus I dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2  Data Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I 
Nilai Kategori  Frekuensi  Presentase (%) 

70-100 Tuntas 10 59% 
0-69 Tidak Tuntas 7 41% 

Jumlah  17 100 
 
Dari tabel di atas dari 17 siswa kelas IV SDN 14 Turatea, hasil belajar matematika, 10 

siswa (59%) termasuk dalam kategori tuntas dan 7 siswa (41%) yang termasuk dalam kategori 
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tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I ketuntasan hasil belajar belum tercapai 

sepenuhnya karena indikator keberhasilan yang ditetapkan mengisyaratkan bahwa 

pembelajaran dengan materi pecahan dikategorikan berhasil jika 80% siswa sudah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Dengan demikian tujuan pembelajaran dapat 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran menunjukkan bahwa masih ada siswa 

yang belum aktif dalam diskusi kelompok dalam menyelesaikan masalah yang telah 

dikemukakan pada LKPD. Mereka belum berani mengemukakan pendapatnya hanya lebih 

suka mendengar dan memperhatikan temannya diskusi. Sehingga untuk pembelajaran 

selanjutnya perlu diberi motivasi sehingga siswa lebih aktif dan berani dalam mengungkapkan 

pendapatnya. 

Pada akhir tindakan siswa diminta mengerjakan soal dalam bentuk tes formatif. Dari tes 

ini, masih banyak siswa yang masih kesulitan menghitung dari soal yang telah diberikan. 

Terutama siswa yang berkemampuan rendah. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa tidak aktif 

dalam kegiatan diskusi untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Sehingga pada 

pembelajaran selanjutnya guru perlu memperhatikan siswa yang berkemampuan rendah 

dengan memberi motivasi untuk aktif dalam diskusi dan bertanya pada guru atau temannya 

yang lebih pintar. 

Melalui refleksi yang dilakukan pada siklus I, maka pada siklus II langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilakukan adalah  memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi 

pada tindakan siklus I dan diharapkan proses tindakan yang dilakukan pada siklus II dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 

berbantuan media pembelajaran. 

Proses pelaksanaan pada siklus II berlangsung dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan 1 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 Mei 2023 yang berupa menghitung dan memecahkan masalah 

mengenai pengurangan pecahan dengan berpenyebut yang sama dan berpenyebut berbeda. 

Pertemuan 2 pada hari selasa, 30 Mei 2023, siswa menghitung dan memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan pengurangan pecahan campuran. Sedangkan pertemuan 3 tes akhir siklus II 

diberikan pada hari Sabtu, 03 Juni 2023. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, 

meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Masing-masing kegiatan tersebut 

akan dideskripsikan sebagai berikut: 

Kegiatan awal yang dilakukan dalam pembelajaran matematika yaitu guru membuka pelajaran 

dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa belajar, kemudian 

dilanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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Kegiatan inti yang dilakukan guru dalam pertemuan 2 pada siklus II, yang dilaksanakan mulai 

pukul 08.00-09.15 yang di hadiri 17 orang siswa dengan materi pelajaran pengurangan pecahan 

campuran, kemudian guru mengelompokkan siswa menjadi 5 kelompok yang masing-masing 

beranggotakan 3-4. Kemudian guru membagikan LKPD berupa masalah yang berhubungan 

dengan pengurangan pecahan campuran. 

Selanjutnya dalam tahap inti pembelajaran diawali dengan pendahuluan dan disesuaikan 

dengan tahapan-tahapan pada metode penemuan terbimbing yaitu: mengarahkan siswa pada 

masalah, mengorganisasikan siswa dalam belajar, membimbing penyelidikan individual atau 

kelompok, menyajikan atau mempresentasikan hasil kegiatan 

Kegiatan akhir yang dilakukan guru dengan materi pengurangan pecahan campuran yaitu guru 

memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan yang berhubungan dengan 

materi yang disajikan. Memberikan pesan-pesan moral yaitu untuk lebih giat lagi dalam belajar 

dan mengulang kembali pelajaran yang telah dipelajari. 

Pada pertemuan ini guru membagikan evaluasi atau tes akhir siklus setiap siswa untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa pada materi pengurangan pecahan. 

Proses observasi pelaksanaan tindakan oleh guru sebagai observer dan peneliti sebagai 

guru untuk mengamati jalannya proses pembelajaran kegiatan siswa dan guru dengan 

menggunakan lembar pengamatan atau observasi yang sudah disediakan. Dari hasil observasi 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Berdasarkan data dari tindakan siklus II (pertemuan I dan II) dapat disimpulkan bahwa 

pencapaian implementasi rencana pembelajaran menenai proses pembelajaran matematika 

melalui metode penemuan terbimbing pada aspek guru adalah 8 indikator (24 poin) yang 

direncanakan pada pertemuan I mendapat skor 71 dengan indikator keberhasilan 73,95% dan 

pertemuan II mendapatkan skor 92 dengan indikator keberhasilan 95,8%. Berdasarkan hal 

tersebut makan kinerja yang dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung 

dapat dikategorikan pertemuan I Baik dan pertemuan II Sangat Baik. 

hasil obserasi pengamat terhadap subjek penelitian yang berjumlah 17 orang siswa 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa, pada tindakan siklus II (pertemuan 1 dan 2) 

menunjukkan bahwa, 5 indikator yang direncanakan, siswa telah dapat melaksanakan ke lima 

indikator tersebut dengan baik. Berdasarkan observasi siswa tersebut, maka aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung dapat dikategorikan Baik (B) 

Setelah melalui proses pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing berbantuan 

media pembelajaran selama dua pertemuan pada siklus II dan diakhiri dengan melakukan tes 

pada akhir siklus, maka diperoleh hasil tes belajar sebagaimana terlampir pada lampiran 12. 
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Berdasarkan data pada lampiran 12, diperoleh gambaran bahwa dari 17 siswa kelas IV pada 

siklus II 14 siswa atau 82,35% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan secara 

keseluruhan dari 17 siswa nilai rata-rata yang diperoleh berkategorikan Baik. Adapun secara 

individual, nilai yang dicapai siswa tersebar dari nilai terendah 50 sampai dengan nilai tertinggi 

100. Selanjutnya untuk memenuhi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar siswa dan skala 

deskriptifnya, maka dapat dilihat pada tabel 4.7. 

 
Tabel 3 Data Deskripsi Frekuensi Nilai Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Nilai Kategori  Jumlah Siswa Persentase (%) 
90-100 Sangat Baik (A) 7 41,18 
80-89 Baik (B) 7 41,18 
70-79 Cukup (C) - - 
60-69 Kurang (K) 1 5,88 
0-59 Sangat Kurang (SK) 2 11,76 

Jumlah  17 100 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas diperoleh gambaran bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas IV pada siklus II umumnya terkategori sangat kurang sebanyak 2 siswa 

atau 11,76, kategori kurang 1 siswa atau 5,88, kemudian kategori baik sebanyak 7 siswa atau 

41,18, dan 7 siswa atau 41,18 yang terkategori sangat baik. Kemudian untuk melihat presentase 

ketuntasan hasil belajar matematika dengan menerapkan metode penemuan terbimbing 

berbantuan media pembelajaran pada siswa kelas IV SDN 14 Turatea, pada siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 4.8 Data Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II 

Nilai Kategori  Frekuensi  Presentase (%) 
70-100 Tuntas 14 82,35% 

0-69 Tidak Tuntas 3 17,65% 
Jumlah  17 100 

 
Dari tabel di atas dari 17 siswa kelas IV SDN 14 Turatea, hasil belajar matematika, 14 

siswa (82,35%) termasuk dalam kategori tuntas dan 3 siswa (17,65%) yang termasuk dalam 

kategori tidak tuntas. Berdasarkan data nilai hasil dari tes hasil belajar siklus I dan siklus II 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil. Dengan demikian tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan sudah tercapai karena menunjukkan bahwa ketuntasan belajar dengan 

penerapan metode penemuan terbimbing pada mata pelajaran matematika telah tercapai secara 

klasikal karena dikategorikan berhasil jika minimal 80% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 70 dari skor ideal 100. 
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Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran tindakan siklus II menunjukkan bahwa 

semua secara aktif dalam diskusi dengan teman kelompoknya dalam menyelesaikan masalah 

yang telah dikemukakan pada LKPD. Mereka sudah berani mengungkapkan pendapatnya baik 

dalam diskusi maupun dalam mempresentasikan hasil pekerjaannya meskipun ada yang 

menuliskan saja di papan tulis tanpa menjelaskan. 

Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tes formatis dan pada akhir tindakan siswa 

diberi tes akhir. Pada tes kedua ini siswa mampu menyelesaikan dengan baik untuk hasil tes 

formatif siklus II dilihat pada lampiran 4. 

Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan atau dengan kata 

lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai karena 80% siswa sudah mencapai 

kriteria ketuntasan minimal 70. Ditinjau dari hasil diskusi kelompok yang terdiri dari 5 

kelompok sudah dapat menyelesaikan LKPD dengan baik, maka disimpulkan bahwa pelajaran 

sudah berhasil. Dengan demikian, tujuan pembelajaran sudah tercapai., maka pembeljaran 

melalui metode penemuan terbimbing dapat dikatakan berhasil. 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan tes 

awal. Tes awal ini dilakukan untuk mengetahui prasyarat atau pengetahuan dasar seputar materi 

pecahan yang pernah dipelajari sebelumnya. Dari hasil tes awal diperoleh informasi bahwa 

masih ada siswa yang kesulitan menghitung, khususnya siswa yang berkemampuan menengah 

kebawah. 

Hasil tes awal merupakan salah satu kriteria dalam menemukan subjek penelitian dan 

pembentukan kelompok. Kelompok tersebut beranggotakan 3-4 siswa. Dalam pembentukan 

kelompok ini dimaksudkan agar dalam pembelajaran nantinya terjadi komunikasi antara siswa 

dengan siswa dan anatara siswa dengan guru. 

Pada awal pelaksanaan tindakan pembelajaran dimulai dengan menyampaikan 

pentingnya materi pecahan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam matematika itu sendiri. Hal 

ini bertujuan agar siswa termotivasi belajar. Motivasi belajar sangat berperan dalam rangka 

menyiapkan siswa untuk belajar. Siswa yang termotivasi akan lebih siap untuk belajar, akan 

lebih mampu mengembangkan kemampuannya, dan akan mencapai hasil belajar yang lebih 

baik. 

Selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa sebelum memasuki 

materi. Penyampaian tujuan pembelajaran berfungsi agar siswa dapat mengetahui arah 

kegiatan pembelajaran. Sehingga siswa berfokus pada satu tujuan yang mereka akan capai. 
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Pada tes akhir setiap siklus tindakan, hasil pekerjaan siswa diberi nilai. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi pecahan sederhana. 

Berdasarkan hasil evaluasi proses dalam setiap pembelajaran menunjukkan bahwa pada 

dasarnya kebanyakan siswa merasa senang dan terlihat aktif dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan berdasarkan hasil tes akhir pada setiap siklus, kemampuan siswa mengerjakan soal 

pecahan sederhana melalui metode penemuan terbimbing menunjukkan peningkatan yang 

cukup signitif terbukti dengan meningkatnya prestasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan 

adanya proses belajar, dimana terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yang merupakan 

usaha dan pengalaman yang dilakukan siswa. 

Berdasarkan keberhasilan siswa tersebut, menunjukkan bahwa metode penemuan 

terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 14 Turatea. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan penerapan 

metode penemuan terbimbing berbantuan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas IV SDN 14 Turatea. Hal ini dapat dilihat pada siklus I dari 17 

siswa, hanya 10 siswa atau 59% mencapai ketuntasan belajar sedangkan pada siklus II, 14 

siswa atau 82,35% mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar klasikal tercapai. 

Penerapan metode penemuan terbimbing juga melibatkan siswa dan guru lebih aktif dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. 
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